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HUBUNGAN ASUPAN AIR PUTIH DENGAN INDEKS MASSA TUBUH MENURU'T
UMUR (IMT/U) DAN PERSEN LEMAK TUBUH

Indsi Mulyasari, Galeh Septiar Pontang®
“Progrum Stath T Cort ST es Npwd: Waluyo
ABSTRAK
mﬁ:’gbmebmmlﬂn:mumh(M)dmpﬂ-n lemak

wpvﬂhbwhbulgmdamMTdmmlemiMuh Penchitian ini bmnju-nmnnk

Ovmigllldohlwnwihmlm of body mas: BMI) and percent body fat (% BF)

have higher risk for 1 i minhwubmllhmduubody

weight, BML and %BF. The objective of this study was to the

wumﬂcwﬁhnmformnndpmmhlyhl.

This study app i mdy tgn. The subj were 85 people aged |1-15 years

bynﬁinglﬁnple d i ique. The test analysis used Sp test (@=0,05).
result wis median water intake, BMI ﬁr.p,lndpumbndyﬁlmlomnﬂ.

*0.000! SD, and 20,7%. Water mtake had a significant correlation with BM1 for age (r=-

0,303, p=0.00M) und percent body ft (1=419, p=0,0001 ).

“There was a correlation between water intake with BMI for age and percent body fat.

Keywords: water, BML, percent body fut
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PENDAHULUAN
Penceguhan  gizi lebih di  kelompol banyuk menghabis) va di depun
remaja masih udi i televisi, menggunakan komp b
i amnalhs _— . ileo o L P dun

terpadi peninghustan  prevalensinya di
schuruh dunia. Gizi lebih adalah kondisi
dimana asupan encrgi kebih banyak dan
encrgi yang dikeluarkan atau yang binsa
it Sotidakscinbmigin cidrgl
Kelebihan  energé nkan  disimpuan  olkeh
tubuh  sebagai lemak  yung  dapat

membaca dari padu berolah raga (Alman,
2010 dan Sharfin, 2011},

Gizi lebih pada remam  merupakan
masalah gizi yang harus segera ditangani

Trerbrab
o g E

kesehatun  pada moss dewnss.  Pada
penelitian tshun  1999-2001  daemukan

badan pada remaja Pengurangan asupan
daluen jumlah sedikit kebih mudah diterima

dun dapat memudahkan untuk

mp b pe berat badan

dalam jangka waktu yung lama. Penumman

wsupan  energi secara drastis dapat

menghamb P ik Py

Selain  dapst  menurunkan  asupoan
mipum  air  putih dapat
Ekath P Oksid
femak maksimal terjodi pada sant tingkat

cnergi.

msulin darah yang rendah. Awr putith nidak

)

Jonis lain sehingga konsumsi akbr

akan kel

ol o, i

2009 dan Smellin, 2010).
Peningkutan usupan air putih pak

putih tidak merangsang pengelurun insulin
(Stwookey. 2010). Fungsi wtamia  insulin

lalah  seboagui  sinyal umuk  menekan

Lipolisis. Insuli R |
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banynk (A-3.4305%) pada kel
water prefoad daripadn kelompok  non
prodoad (A-2,140,6% ).

Penelitian  ini diluksunakun di SMP
Kesutrian 1 S

2 yung berady di pusat
kota dekmt  dengan  banyuk  penyvedia
makanan  siap saji dan  berbagal  jonis

unggi zi, Jemak. dun gula

PR

Subjck penclitian i adalah siswa kelas 1
dan 2 dipilibh sesuai kriteria inklusi dan

e 1 o ey
menggt

randem sampling. Besar subjek penelitian
udalah 88 orang. Kriteria Inklusi @ (1)

Siswn SMP K ian 1 S g, (2)
Bersedin  menjadi subjek penelitian,
(3iTdak sedang palani p diet

berat badan. Krterin Eksklusi

Hal hut  yang 15
fuktor naiko  tegadimya  giz: lebibh &

kalangun remaups Peeelitiun indk menglaui

Subjek  sbsen pada  saat dilakukan

engambilan date. Hubungan  antora

tih dengan IMT/U dan persen

n % n e

17 333 17 333
2133 _0_ .0 9303 Oom

Hasil  peneliti ukk ada
hubungan antarn asupan wir putth dengan
IMT/U (p=0.004) dengan korelusi negarif

(+=-0.303) yung berarti kin banynk

menurunkan  berat badan 2.3 kg Ikehih
banyuk (Stokey et al, 2008).
Padn remaja usia 11 hingga 15 whun

asupan wir putibh semakin rendsh untuk
mikal IMT/UL

dignpurkan untuk mengkonsumsi air putib
sebunyuk 1800 hingea 2000 ml per bari

untuk k k
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vaitu Tai ingkatk
expendincre jugs dapat menurunkun ssupan
energi sebugni subtitusi dari sugar-

eTErgy

sweetened bevernges (SSB) (Dubnov Raz.
2011
Pada berbagni penclitinn, minum  amr

< PR

padat,  pamun tkdak dapat mencegah
terjudinya kesemmbangan eoergl positif dan
laty babl besi Hal ini

P Sy

berhubungan  dengan  ketidakmampuan

Basloal Pap—

beveroge msa puns
Tnh ik i B age. beskalori
percepat pengosongan lambung dan

putih
asupan encrgi yang lebih rendah darpada
menghkonsumsi beverage berkalori
Kondungan utamin  beverage berkulori

FTRTR T Aarbaodeid

yang telah

dimetabolisme  lebih cepat daripada
makaman padat (Bray, 2004 dan Roig,
2003). Studi epidemiologi juks

dunya s energi  pada
pemimum  air  putih (29%  aan 194

persen kEmak tubub (p=0.0001) dengan
korelasi negutrd {(r=-4.,419) yang b i

Respon  glikemik yang remdah  pado

kin b 3 wir putih sermakin

Y g

sedikit persen lemak tubuh

k i wr putih diartikan eolch tubuh

untuk ingkntkan oksidasi | k k

peningkatmn insulin dalam jumlah sedikit.

Air putity tidak mengandung
makronutrien sepertl beverage wang lain,
Air putih yong dik i tidak
k dikeluark

nsulin i beveruge

karenn memiliki nilad isdeks glikemik 0
dibandingkan susu (30-40) dan jus (40-60),
seria soff drink dan spors drink yang
mengandung gula (S0-80) (Stookey, 2010).

Indeks  glikemik » yang dal
b osp msulin dan ghkemik
post-pandrial.  Hol  ini  meonyebabkan
P kst slul dun
rogzkoth ksidasi L Xk sehinges
terjudi p & k wbub (da

Silva, 2011 dan Stookey. 2010).
Pada  beberapa penclition,  oksidasi
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Semismsssmesssias wmgetass Sreeessmge  Sessm  ssasass
Alr putih yunge dikonsumsi tidok memicu
msulin untuk dikeluarkan seperti beveruge
karena memiliki oilal indeks glikemik O
dibandmgkan susu (30-40) dam jus (40-60),
serta saft drink dan sporr drink yang
mengandung guby (SO-80) (Swokey, 2010).
Maoksnan dengan indeks glikemik yang
tngei memicu peninghatan gula darah dan
insulin sehingen menurunkan konsentrasi
glulkagon. Hal ini menyebabkan glukosa
masuk ke dalam otor, hai, dan jaringan

ndiposa rermasuk simesis ghkogen sera

immastasssssmasss siimpruiss msmssssits Satess missmasssss
post-pandrial.  Hal  ini menyebabkan

penuTruTn oksudost glukosa dun
meningkatkan  oksadast  lemak  schingga
terjcti penurunan massa lemak tubuh (da
Silva, 2011 dan Stookey, 2010),

Pads  beberapy  penelitian,  oksidasi
lemak Kira-kira 40% lebibh banyak setelah
mengkonsumsi wir dark pada
mengkonsumsi beveruge berkalori.
Oksidasi lemak menumun setelah asupuan
mokonan karenas adanya peningkoatan

insulin posipandnul. Pemilihan bevernnge
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sebagal minun setelah makan
mempengurull lomanys wakiu penurunan
oksidasi lemuk. Ak putih yang dikonsumsi
daput
tnsulin dasuh dan okswdos: emok ke nila

balikan kaduar

remiah duri pads penggunsan banask pada
kondisi hipoosmolaritas (Boschman, 2003
dun Keller, 2003).

Puda koodisi hipoosmolarites  kadar
vasopressin skon tumn Kader vasopressin

hi <i

yang run oskon s

padas ssar bedum makan dua jam lebibh awal
dibandingk. deng 2k msi
beverage pada  makaman  yang  sama.

Asupan S00-600 kkal dapat menurunkan
oksidasi lemak hingen enam jum setelah
mulai dicerna (Swokey, 2010}

Stimnlasi lipolisis yang tergadi setelah
minum qir putih disebabkan oleh akti

in angiotensin. Akrivasi sistem senin-

angiotensin - akun  menurun  pada  kadar

vasopressin yang tendah (Mattai et al,

saraf simpatis dan penurunan osmolantas

plasma. Norepinefrin yang dibebaskan dan

2009).

Sistem rennin-angi i bery
penting d E knrdi kuler don
keseimbang i wubuh,  serta
dihubungkan  dengan  obesitas . dan

kescimbangan energi. Sehouh kemponen

wpung saral si is dapat ing
tipolisis di dukam Juringan dan
meningkatkan sintesis  lipoprotein  lipase

umuk meningkntkan penggu

giotensin berada  di
aliposa dan penclitian

I jukk bl sistem rennin

sangar  fungsionol sera

Lipoprotein yang kuya wcasdgliserel dard
sirkulasi sedangkoan kondisi hipoosmolar

menychabkan penurunan konsemtrast
glukosa  plasma, Sensitivitas insulin
berkurang pada metabolisme glukosa

perifer. Oksidasi karbohidrat menjadi kebih

berkonwibusi serhadap skumulasi lemak
dan obesitas.  Angioensinogen (AGT)
merupakan  substrat dari rennin yang
mengads prekusor angiedensin [ (Ang D
yang meningkatkan aktivasi angiotensin 11

(Ang II). Ang 1 meomegang peranan
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penting pada  perkembangan  jaringan

adiposa dan jumlah serta ukuran sel kemak.

Pembatasun asupun energi perlo dilskoukan

pada penderite gizi lebih sehingea askan



wmm wamyme ) pEeee § v g ey g —

penting  pada  perkembangan  jari
adiposa dan jumlah serto ukuran sel ek,
Ang 1L ingkak [T is dan

Pemb pan energi perlu dilakukan
terjudi p han b % untuk i

kebutuh energt twbuh, Komsumsi  air

akumulasi trigliserid di adiposa i
Penelitian  pada  tikus  transgenik  yung
kek 2in o id AGT

L PeF

memunjukkan bubwa  tkus tersebut
humbat p St Berak el des
perkembungan jaringan adiposanya. Rata-
mta AMB scluma 23 jam pada tikus yang
kekurangan AGT  lebih rendah dan tikus

vang tidak kekurnngan AGT ( p<0.001}

putih dal gl kup pada
dapat b dal i
asupan energl. Setiap penggantian 1'% (dari
8 oz atao 240 ml) minoman  berkalori
dengan  wir putih berhubungan  dengan
penurunan total asupan encrgi sebanyak
6,6 kkal (Wang et al, 2009).

Seclain pembatasan asupan encrgi dan
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LAMPIRAN 2 JURNAL 2

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP SISWA TENTANG MANFAAT AIR
PUTIH DENGAN PERILAKU MENGKONSUMSI AIR PUTIH PADA SISWA SMP KATOLIK
MAKALE KABUPATEN TANA TORAJA TAHUN 2014

Regina Reni Ranteallo

Dosen STIKES Tana Toraja
ABSTRAK
Air putih adalah air yang digunak untuk ia yang ht syarat-syarut, yaitu
tiduk berusa, tidak berbau, tiduk berwarna, tidak mengandung mikroorganisme yang berbahaya. dan ndnk
mengundung logam berat. Periluky mengkonsumsi air putih adalah perbuatan deui atau an

i murni atin air benimg yang tidak bercampur zat tambahan. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku
mengkonsumsi air putih, dnuulunn\-u faktor lingkungun, gaya hidup, pengetahuan dan sikup siswi. Tujuan

litian ini untuk gan tingkat pengetahuan dan sikap siswa tentang manfant air putih
chng.m perilaky mngknmuum wir putih,

Metode yang digunakan dalam p b imt adalah deskniptif analitik dengan pendekatan  cvoss
sectional study. Populasi dolom penelitian ink sebanyak 160 ocang dengan jumbah sampel sebanyak 146
omang. Sampel dmmbll menggunakun teknik  purposive sampling. Almt ukur yang digunokan adalah
kuesioner. P data pakun program Windowys SPSS versi 21 dan data diuji dengan Chi-
Square.

Hasil penelitian ini kkan bahwa bhubungan tingkal pengetshuan siswi lentang manfast air
putih dengun perilaku mengkonsumsi air putih diperolch nilai Fﬂml dan nilai a=0,05 jadi p<o. Sedangkan
untuk hubungan sikap siswa dengun perilaku mengkonsumsi air putih diperoleh nilui p=0,002 dan nilai
a=0,05 judi p<a. Berarts ada hubungan tingkat pengetahuan dan lhpdwa tentang manfast mr putih dengan
pariloky mengkonsumsi air putih.

Dari hasil penclitian dapat disimpulkan ¢ ada Imbmm yang positif antara pengetahuan siswa
tentung manfoat au ol ﬂgnn padhh; mengkonsumsi air putih sehingea semoakio ﬂnnl pengetahuan
vang dimiliki siswa nkplihmnhhnmewuhipaﬂnhmyn menghonsuma

nir putih dan juga ada hubungan yang puiuflnlw.sihpnw- mengkor i nir putib
sehinggn semokin posiuf sikup vang dimiliki siswa  moka ukan mpmpnﬁi psihlr.unyl thhun
mengkonsumst wir putih., Samn yang diharapkan agar siswa sclalu
uir putih Khasusnyva dalam hal memilibh minuman yvang baik dan mgmpunyli mnnﬁ-t Ingi whoh.

Kata kunel  : Peagetahuan, Sikap Siswa dan Perilaku

PENDAHULUAN

A. Latar Belukang

Air merupakun salah satu kebutuh

1 3o ) *

vang berbuh .-yms
sU eﬂ!gl

utama  tubuh sin yang merupak zat
lerpenting  kedun  sctelah Oksigen.  Air
erupakan komponen utuma durd tubul, rati-
rata tiap orang memiliki 70% air dari berat
tubuhnys,  Semua  sistem didalam  tubub
tergantung oleh air. Manfoat air putih memang
~sangat banyak jika divlas, nomun fungsi utumn
wir adalah untuk perfancar kerja seluruh
argun tubub dengan baik.  Idealnya  tubuh
sescomng  membutuhkan 8 gelas mr putih
(2,000 ¢e) setiap huri. Penelitum imi diperkuat
diard pengumatan pasien di Rumah Sakis Saiful
Anwar Malang. 80% kebanyakan orang yong
mengelami cuct darah setinp 2 mingeu sekali

febith  lagi  banyak paslal bcrangm
minuman  yang dibutuhkan pasti
berbentuk wir, hal int merupui:-l kesuluhan
konsep vang fatal Alr yang dibutubksns tubub
adalah air putih mineral tanpa zat kimis buatan
maupun pengawet (Prayudi, 2008),
Samt imi,  banyak remaja kurang
yaduri akan pemtingnys kebutuhan air
dalam twbuh. Hal wu  terungkap  dari
paparan  penelitian yang  dilakukan  olch
Hardiansyah. Ketun  Umuom  Perhimpunan
Peminot an: Pergizi dan Pcngmlndun:sll
yang kapkan b
emajn yang diteliti, 51,1 persen mm
pengetuhuan  yang rendoh  tentang  wir

ukibat gagal ginjul adalah dikar
kurangnya  minum  oir pmih dan  selaly

Hanyn 214 persen yang mengetahui
empat kegunuan air bugi wbuh 432 persen

214 Jurnal AgroSainT, Volume VI No, 3, Agustus 2015 -November 2015

Hal : 213- 219

yang mengetahid akibar kurang air  minum
442 persen yang mengetabui cmpat  gejnla
kekurangan  uir  pada tuboh,  Peranoo
pentingnya  wir  putih  sudah tnya
ditmbangi  dengan pengetshuan dan periluku
masyarakat  agar  air putih  kini - menjadi

Mercka ber pan o

makan, hang e, dan o laio-lin Banyak
RO TR TN yang  menawarkan
berbagal rase, warng  dan sebugainya,

‘membunt  sebagian  merckn  lebih  tertarik

tersebut,

tersebut jug: sudabh  dapmt

prioritas utama dalam menjaga ke
e

tubuh, k puda  kenyat y

kan air putih dakam asupan air putih

besar masyarakat Indonesia lebih menyukai
minuman  manis dibandinglan dengan gl
putth. Saat i bemyak remaja dan orang
dewasa yang meng! i i

minuman selnin air putih, seperti minumsm

hagi tububnya. Jauh dori o mercka  tdak
mengetohul manfant bebih dan air putih bagi
keschatan tubuh walaupun  tiduk  berwarna
atnupun berusa (Maulana, 2010).

Berdasarkan  observast  yang  telah

yang bersoda, i yang dilukukon oleh penelini di lingkungan SMP
kaffein, atan bahk gl Katolik Makale, diperolkeh  hasil bulwa
minuman  berlkohal,  yang o Vi i yang Iy bahan pengawet

apabila  dikonsumsi  secara terus  mencrus
dan menjadi sebush kebissasn akon sangat
memugikon keschatan bagt  domya  sendin
(Fauziyah, 2011).

Korangnyn  pengetahuan  mengenii
manfaat lebih duri air putih bagi kesehatun
tububh  juga membernikan peluang bagi
remaja untuk tidak memperhatikan  air
putih  bagi  wbubnye  Selsin  kebissann
minum  wir putih hanya pada sut rasa hous

dan pemanis buatan masih menjadi hal yang
menank  unuk dikonsumsi oleh siswa
dibandingkan dengan alir putih. Keadoaan ini
menunjukkan bahwa pengetahuan para siswa
okun pentingnya wir putith bagi  keschatan
masih minim Sehabinn bm duri mereka
hanya ol air 2 ke I wehari han

tanpa hui jenis mi apa  yang
haik umuk whbuh dan juga beraps krusinloya
peran air untuk keschatan.
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punn  Dagl  wounnyiE. >N Kediuusann
minum  air putth banya poda sut rasa hous
saja, minum air putih hanya sebagai pelengkap
bagi rasa  haus  puda  saat maekan.  atau
sesegern  minum  saat makan, bahkan  tdak
jarang di tempot-tempiat makan mercka justru
makan tidak disermd dengan air putih,  ini
memadi pola kebmsaan yang jauh dan pola
kesehatan minum  vang baik dan benar
(Maulana, 2010),

Air putth  kint bokan  minuman
prioritas utama bagi remagie. Kebiasaan sufit
untuk  membiasakon  minum  air putith di
kalangan remagn mi karens banyaknya
stimulan dan loar aton dengan kata lain remajo
sudah  terbissa dengan minuman selain air
putth.  Berdasarkan  hasil  lapangan  yang
dilskukan oleh Muauluna dengan responden
remaga i SMU  Muthahan  Bandung,
menyuskan bohwa periluku  remaja hampic
semua tikak minum air putih, baik ity sam

DK UNTUK [UDUN GiD Juga Derapis KErusuunysa
perun air untuk keschatan

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penclitian yang  digunakan
dalam penelitian inl adalah jenis penelitian
deskriptif analisis dengon  pendekatun  cross
sectonal  stedy valtu peneliian yang
menckankan wakiu pengukuran observasy data
ndependen dun dependen hanya sutu kali pada
suu saat.

B. Tempat dan Waktu penelitian

1. Tempat Penclitian
SMP Katolik Makale Kabupaten Tormja
Ut

2. Waktu Penelitinn
Penelition eluh dilaksanskan pads tanggael
02 September -02 Desember 2014
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Bivariat
a. Hobungun tingkat pengetabuan  dan
atkup siswu tenting manfaat air putih
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C. Definisi Operasional
Tabel 1
Varinbel Definis: Opemsional Alat ukur Kriteria Obsektif Skala
Pengetahuan Pengetak merupak gul i Tinggi : jiko manjmb Ordinal
sesuatg vn.ng di pahami  otan vian
diketahui genat jumlnh benar =10
asanfiat ir punh bagl tbub. fah : jika 13 b
pertanyaan
jumlah benur < 10
Sikap Sikop adalab tanggapan otown reaks: | Kuesioner Positif : jika skor > 25 Ordinal
responden tentang perilaku Negatif : jika skor <25
mengkonsumst air putih.
Perilaku Petihku mcngkon_wm“ air  putib | Kuesioner Bk yikn  menjawab | Ordinal
mengk 1] h i wir putih 8 pertanyaan dengan
wir putith gclas (2.(!!) cc) dalum | hari, bukan Jumlah jawaban = 6
dalum bentuk kemusan dun sesua Kurang : jikys menjawab
syart kualitas air minum. pertanyaan dengan
jumlah jawsban < 6
HASIL PENELITIAN DAN FEMBAHASAN o periluk ok SE e
A, Hasil Penelition putih pada siswa SMP Katolik Makale
1. Ansalisa Tahun 2014,

Tabel 2

Hubungan Tingkat Pengetabunn Siswa Tentang Manfant Air Putibh
Perilaku Mengkonsumsi Alr Putih Pada Siswa
SMP Katolik Makale Tahun 2014

Perilnku
Pengetahuan Baik Inr-! Totak o
n Yo n Yo N Yo
Tingg 82 56.2 29 19.9 1mi 76,0 0.001
Rendah 15 103 20 137 35 24.0
Total 37 22,2 130 T8 67 100
Sumber: Dot Primer, 2014 OR=3.770

b. Hubungan sikap sswa tentang manfant air putih dengan perilaku mengkonsumsi air potth pada

siswa SMP Katolik Makale Tahun 2014,

Tabel 3
Hubungan S‘ik-p Siswa Tentang Manfaat Air Putih Dengan Perilakn
Mengh si Alr Patih Pada Siswa SMP Katolik Makale Tabon 2014
Perilaku
Total
Sikap Baik Kurang 5 ®
n ks " Ve N e
if 59, 3 2 2,
Positil 87 59.6 34 3.3 121 %29 0.002
Negotif 10 6.8 15 03 25 17.1
Total 97 66,4 49 3.6 146 100

Sumber: Data Primer, 2013

OR= 3,838
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Pembahasan

Hual PSR . 2

ER PEnE Siswa
tentang monfast  alr putih dengan
perllnknmmgknnnnnd-lrwﬂh
Hasil penehi
dari 146 responden, dinnqmllum hahw.n
mesponden  d
tnggi mhanvuk 111 umng (76'!.). Darni
jumlah  tersebut, sebanyak 82 orang
(56,2%) memiliki penlaku kurang dan
schanyak 29 orung (19.9%) memiliki
perilaku  buaik.  Sedangkan  responden
dengan  tingkat  pengetahuan  rendah
sebanyuk 35 orung (24 %), dan 1S crang
(103 %) dintaranya memiliki perilako
buik serta 20 orang (13,7%) memiliki
perilaku kurang.
Berdasarkan  hasil wi suaisuk
Chi-Square dengan a (0,05) diperoleh
nilai p = 0,001 yang menunjukkan p lebih
kecil dani o (0,05). Hal i berarti Ha
diterima  wau ada hubungin ungkxu
pengetahuan siswn tentang mnnl'mu i
putih dengan peritaku s i
putih pada siswa SMP Kﬂd!k Makale
Tahun 2014, Hasil tersebut  scjalan
dengan penclitian yang dilakukan oleh
Scdayu (2008) dan Rosmaida (2010,
tahwa  pada siswa  dengan  tingkat
pengetahuan baik cenderung
mengkonsumsi air  yang  cukup
dahnuin;hn :bn;-'l dswu yang

mxhpu dari ilmu y-n. siswin
ﬁpmhn selamn belajar dan informasi
yung dapat diperoleh siswa baik

dengan  tcori  yang
llhmnlmhn oleh Notosuedjo (m
ik dapat diperolel
mlnmnn undm atau pengﬂlnmnn
orang o dari .
R m leh pengetal
m d.i media  massa, media
j medin poster

vchniai:ndelm

Rﬂwndtn yang memiliki tngkat

J periluku baik

sehanyak 82 a'nng (56 2%). Hal ini dapat
dischubkan karens bunyaknys  sumber
informasi  yang  dapat

dalam menyesuuikan din untuk
membissakan mengkonsumsi pir putih
angi d ' if dari berbagai
penyakit yang adu

Responden yang memiliki tingkat
pengetabuan  tinggi  dengan  perilaku
kurang sebanyak 29 orang (19.9%). Hal
imi dapat dischabkan karena banyaknya
stimulan dort lusr sag dengan ko lain
siswa sudah terbmsa dengan minuman
selwin air putih. Merekn  beranggapan
bahwa minuman kemasan juga sudah
dapst  mengoantikan  ale putih dalem
nsu[mn air puﬂh hng1 tubuh. Hal im

1 (2010}, yang
nrngcmulmlmn bahwa salah satu faktor
yang jugs berpengurub terhadap perilaku
siswa dalam mengkonsumsi  air  putih
ndnhh lnluar du.mmal vang  meliputi
yang menartk
dan nxmmnrkxn berbagui rasa , warna
dan kesegoran yaung dapat mempengaruhi
polic minum siswa dalam mengkonsums:
uir putih.

Rﬂpwdcn yang memiliki tingkat
peng: gan perilaky baik
sehunyak 15 orang (10.3%). Hal ini dapat
disehabkun karens sdanya kebiassan dan
Teesudarn i siswa dalam
oengkonsumst  alr putih  Setiap  hard,
kebimaan sehari-hari dalam
mengkonsuns: alr  putih | sangut
mempengarubi perilaka siswa. Hal ini
diperkust oleh pendaput Kotler (2005),
yang  mengatakan bahwa dan banyak
faktor yung  dapst  mempengarob
periluky mengkonsumsi, saluh satu fakior
yang secara signitikan dopat mengurang:
efek negatif dari periloku sdalah suya
hidup atan  kebiasaan  dari  siswa itu
sendiri

’ Responden vang memilikd tingkat

knnng sebanyak 20 nnug (l3 7%). Hal
mi dapmt dischabkun karenn kurnngnya
perhatian dan persepsi  siswa terhadap
sumber-sumber  mformasi  yang  ada
tentang manfant air putih bagi tobuh, Hol
i tdak sependapat dengan pernyataan
Notoatmesdjo (2005), yang mengainkan
bahwa tingkst pengetahuan  sescorang
oleh

52

tentang monfast  air  putih sangat  dipengarubi intensitas
sehinggn dapat meningkatkan ‘dan  persepsi  sescorang
responden.  Selain  wu rhadap but. Mankune (2010,
ilak sponds yong baik Jugn mengan:hkn babwa kuramgnya
R lo, Hub Tingkat Pe L Dan Sikap Siswa 217

mmmf-tlebmdm
air putih bagi keschatan tubuh  juga
memberikan peluang bagi sisws untuk
udnk memperhatikan  air putih  bagi

- Selain kebi fnum  air
putih h.'m)und.l-lr—hmnh.
minum wir putih hanys sebagai pelengkip
togi rasa haus pads snat makan, atow
sesegera  minum  sat makan,  bahkan
tdak jarang ¢ tempat-tempit  makan
mereky  justru makan  tdak disertal
dengan air putih, 1w meojudi | pola
kebinsaan yang juuh dan pola kesehatan

minum yang baik dan benar,

Hubungan  sikap skswa  tentang
manfaat  air putih dengan  perilako
mengkonsumsi air potih

Hasil  dan  penelitian yang
diperoleh dari 146 responden,
disimpulkan  buhwa  responden  yang
memiliki sikap positf  sebanyak 121
crung  (829%), diamamnya dengan
penlaku  kurang  sebanyak 10 orang
(6,8%) dun perilaku baik sebanyak 87
arang  (59.6%). Sedangkan responden
yang memiliki sikap negatif sebanyvak 25
orang (17.1%), diantaranya me mpumnyx
perilaku  kurang  sebanyak 15 omng
(10,3%) dan yang mempunyai perilaku
ik sebanyak 34 arang (23 .3%).

Berdasurkan  hasil  ugi  stotistik

individu untuk berperilaku bk sehmgga
individu menerima stimulus  yang  ada
dengan boik, Hasil penclitian ini sesuni
dengan  pendopat Wawan  dun Dewi
2010}, ynlu mendefenisikan  sikap
sikup, yang dickspresikan ke  dalam

hasil evaluasi terhadap objek
proses-proses  kognitf,  afektil’  dan
perilskuy. Melalui sikap nmks seseorang
dupat memaharmi proses kesadarun yang
menentukoan tindalan nyata dan tndakan
yang mungkin dilakukan individu dalam
kehidupan sosialnys.

Responden yang memiliks sikap
positif dengan perilukue kurang sebanyak
34 orang (23,3%). Hal ini dikarenskan
faktor intermal dari dalam din siswa, yang
dimana setinp ormung memiliki korakter
kepribadian yung berbeda-beda schingga
sdunya  perbedaan  reaksi stuu  respon
terhacap  stimulus  dan luar  yang
berkaitan  dengan  mengkonsumsi air
putih. Meskipun siswa memibiki sikap
yang positif, tpi jika siswa wrsebm tidak
atau
mmgcmhungknn mekanisme koping
yang efektif dalom dirinya . moka bal i
dapat  mempengaruhi  perilaku siswa
dalom meogkonsumsi air putih. Hal  imi
sesuni dengun  pendapat  Newcomb
dalom  Fitrinmi (2011),  sikap  belum
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Pp— = -
Berdasarkan  hasil  wi swtistk
Chi-Square dengan o (0,05) diperolch
nilui p =0002 yang menunjukkan p lebih
keotl dan o (0,05), Hal inr berarti Ha
diterima atau ads hubungan sikap siswa
tentang manfamt ar putih dengan penlaka
mengkonsumsi air putih pada siswa SMP
Katohk Makale Tahun 2014 Hasil
wersebut sejoalan dengoan pendapat Azwar
(2005). bahwa sikap seseorung akon
dicerminkannya dalam bentuk tendensi
perilaku erhadap objek Menurut Neil
Niven (2006), sikap positif seseorang
terhadap keschatan kemungkinan tidak
otomatis  berdampak pada peniloku
seseorang menjadi positf tetapi sikap
negatil’ terhadap keschatan hampir pasti
berdampak negatif pada penlakunya.

Dan basil penchition didapatkan
Jumlah responden yang memiliki sikap
positif’ dengan perilaku baik sebanyak 87
orang (59.6%). Hal ini dilarenakan siswa
yang memiliki  perilaku  positf  selah
maumpu menyesunikan  din untuk
mengurang: dumpak negatil dun periluky
mengkonsumsi air putih. Scluin ito sikap
vang  positif  dapmt mempengarubs

— ™ g
dalom Fitriand (2011), stkap belum
merupakan suatu tindakan atau aktivitias,
skun  wpi oerupakon predisposisi
tindakan atau perilaku. Selain "o
menurat WHO  dalam Notostmodjo
(2007), mengatakan  babwa sikap
positif  rerhadap  nilai-nilad kesehatan
tidok sclolu  terwuyud dolam  suatu
tndakan nyata.

Responden yang memiliki sikap
negatif dengan pertlaku bak sebanyak 10
arung (6,8%). Hal tersebut disebabkan
karena ada faktor Tain yang

ypenguruhi  sikap b seperti
pong: Pengetuhu yang dimmliki
tinggi dan mekanisme koping  yang
dimifiki efektif sehingga meskipun sikap
siswa negatid, hal it tdak  menjadi
hambatan  atou  halangan  bagi  siswa
dalom mengkonsumsi air putih. Hal  ind
soyalan  dengan pcndnpm Notoatmodyo
(2005), bahwa penge 2
peranan penting  dalam pcncmnnn
sikop,  selain wu pengetahuun atau
kognitif  merupakun  domain  yang
sangt penting untuk terbentuknya
tndakan seseorung. Pendapat Luin jugas &
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k b oleh Sar
idaklah sama d perilaku,

Responden yang memiliki sikap
npllf dengan perilaku kurang sebanyak
omng (10.3%). Hal tersebut dapat
karenn kurnngnya pu‘l-lhn.
‘minat dn kesaduran dalum diri mwn
sertin gnyn  pengetak
informasi siswi tentung munfos air pmi;
bugl tubuh. selaim tu, skap yang negatif
sangal  mempengaruhi kesadaran don
tindokan  siswa  dolam  berpenloku
sehingge siswa cenderung  berperilaku
hturlg b‘k. perkembungan dunia dan
hi gaya hidup dan
bu‘plkir siswa, banyoak minuman-
yang mensawarkan  berbagai
rasn, warna dan sebaguinys, membuat
tertarik

siswn  lebih n).n‘knmumsn

I i Hal
sependopst  dengan Sarwono (2005,
bahwa periluku dite kun sebagal hasil
dari scgala P laman sertn

siswa deng. nngklmg,unuyu
yung terwujud dulam bentuk
pqhgehhunn. silup, dan tindakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penclition  dapst

&nmpu&mbabcﬂphlnhmibmknu

1. Ada hubungan amtara tingkat
siswa temang manfas alr putibh dengon
perilaku mengkonsumsi _oir putih pada
siswa SMP Katolik Makale Tahun 2014
Ada hubungan antarn sikap siswa lentang
manfamt  alr putih dengun periluky
mengkonsumsi air putth pada siswa SMP
Katoik Makale Tidak wds  hubungan
perilaku mengkonsumst air punh  pada
siswa SMP Katolik Makale Tahun 2014,

W

B. Saran
Berdusarkan  hasil  penelitian dan

kesimpulan diotas, maka saran yang dJdapat

peneliti sumpaikan sebagai berikut:

1. Bagi Institusi Pendidikan SMP Kawlik
Mukale
Disamankan agar hasil penclition im1 dapat
menjadi scuan untuk mengembangkan
kurikulum dan metode pembelajuran yang
haik dalam keperawatun profesional.

2.  Bagi Penelin Berikutoyas

Kepada penelin berikumnys  diharaphkan
agar hasil pﬂwlmninimeniuli dasir
pdommmkmmmdhm

ungan

) yang
m ungknl pengetahuan  dan slhp

. 38

perilaku

3. Bagi Siswae SMP Kutolik Mukale
Disarankan bagi  siswa  agar whlh

rhatikun perilako ’ Y

pudh khususoya  dalem  hal mmilih
minuman  yang  boik  dan  osempunyai
manfant  bagi  tubuh, seria
dolam mencari informasi entuog moanfoar
air putih  guna memperkaya khasanah
pengetahuan siswa tentang manfant dorn alr
putih.
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